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VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengembangan Kapasitas Komunitas Nelayan 

Torani Berdasarkan Kearifan Lokal Yang Mendukung dalam Upaya Pelestarian Ikan 

Terbang di Desa Pa’Lalakang” yang dilakukan selama 1 bulan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penggunaan alat tangkap bale-bale (rumpon) untuk mengumpulkan telur ikan terbang 

masih dalam kategori ramah lingkungan sesuai dengan kategori Menurut FAO (Food 

and Agriculture Organization) tetapi dengan jumlah alat tangkap yang berlebihan dapat 

mengakibatkan eksploitasi khususnya pada ikan terbang. 

2. Dalam skenario pengembangan komunitas nelayan patorani  dalam upaya pelestarian 

ikan terbang, prioritas utama yang harus dilakukan adalah jumlah penebaran rumpon 

(bale-bale), pengendalian daerah penangkapan serta pemberian bantuan modal serta 

pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal yang terwadahi dalam kelembagaan lokal 

dengan sistem pengelolaan sumberdaya perikanan berbasis masyarakat.  

B. Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat akan pentingnya kearifan lokal berdasrkan fungsi ekologi dan sosial yang 

disajikan maka dianggap perlu untuk tetap menjaga eksistensi kearifan lokal di 

kalangan nelayan patorani 

2. Mengingat akan pentingnya kerja sama antar berbagai pihak baik pemerintah, non 

pemerintah dan LSM guna mencapai sumberdaya yang berkelanjutan maka dianggap 

perlu untuk bersama-sama mengimplementasikan skenario yang dianggap mampu 

memberikan dampak yang positif khususnya pada komunitas nelayan patorani. 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

NO. 
RESPONDEN 

NAMA UMUR PENDIDIKAN 
JUMLAH 

TANGGUNGAN 
PEKERJAAN  STATUS PEKERJAAN 

1 Irfan 24 SMA 0 Nelayan Patorani Sawi 

2 Rahmat 37 SMP 2 Nelayan Patorani Sawi 

3 Mundi 30 SMP 1 Nelayan Patorani Sawi 

4 Suparman 42 SD 3 Nelayan Patorani Punggawa 

5 Dg. Siba  51 SD 4 Nelayan Patorani Punggawa 

6 Ali 29 SMA 1 Nelayan Patorani Sawi 

7 Abdul 35 SMP 1 Nelayan Patorani Sawi 

8 Dg. Nyallang 47 
TIDAK 

SEKOLAH 
2 Nelayan Patorani Sawi 

9 Dg. Suki 38 SD 2 Nelayan Patorani Sawi 

10 Dg. Limbo 45 SD 2 Nelayan Patorani Sawi 

11 Herman 30 SD 1 Nelayan Patorani Sawi 

12 Dg. Bali 57 
TIDAK 

SEKOLAH 
4 Nelayan Patorani Punggawa 

13 Marzuki 39 SMP 3 Nelayan Patorani Sawi 

14 Munar 36 SD 2 Nelayan Patorani Sawi 

15 Dg. Sila 49 SD 2 Nelayan Patorani Punggawa 

16 Muhctar 46 SARJANA 2 Nelayan Patorani Punggawa 

17 Kahar 32 SMA 1 Nelayan Patorani Sawi 

18 Dg. Kassi 47 SMA 1 Nelayan Patorani Sawi 

19 Abdul 25 SMA 1 Nelayan Patorani Sawi 

20 Munawar 35 SD - Nelayan Patorani Sawi 

21 Amir 27 SMA - Nelayan Patorani Sawi 

22 Dg. Unding 53 SD 3 Nelayan Patorani Punggawa 

23 Dg. Bui 52 SD 4 Nelayan Patorani Punggawa 

24 Dg Hajra 53 SMP 3 Perangkat Desa Kepala Dusun Lambutoa 
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25 H. Tombong 56 SD 3 Perangkat Desa 
Kepala Dusun Maccini 

Ayo 

26 Aswar 20 SD 2 Nelayan Patorani Sawi 

27 
Bachtia Dg 
Tangnga 

52 SD 4 Perangkat Desa 
Kepala Dusun Kampung 

Bero 

28 Fadil 23 SD - Nelayan Patorani Sawi 

29 Wiwing 28 SMP - Nelayan Patorani Sawi 

30 Dg. Situju 54 SD 2 Perangkat Desa 
Kepala Dusun 
Massamaturu 

31 Dg. Nawing 38 SD 1 Nelayan Patorani Sawi 

32 Dg. Bombong 52 SD 2 Perangkat Desa Kepala Dusun Minasanta 

33 Husain Dg. Lau 39 SARJANA 2 Perangkat Desa Kepala Desa Pa'Lalakang 

34 Hadir 49 
TIDAK 

SEKOLAH 
2 Nelayan Patorani Sawi 

35 Munsir 34 SMP - Nelayan Patorani Sawi 

36 Rizal 36 SD 1 Nelayan Patorani Sawi 

37 Dg. Kulle 46 SMP 2 Nelayan Patorani Sawi 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

1. Wawancara dengan Responden 

 

 

Dg. Siba (Punggawa), 51 Tahun 
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Dg. Sila (Punggawa) 49 Tahun. 
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Dg. Nyallang 47 Tahun 

 

Dg. Unding 53 Tahun 
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Marzuki, 39 Tahun. 

2. Alat Tangkap yang digunakan nelayan patorani 
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3. Armada penangkapan 

 

 


